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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari perhitungan tarif Damri di atas adalah sebagai berikut: 

1. Besar Biaya Operasional Kendaraan (BOK) angkutan umum Damri rute Bandar 

Udara Internasional Lombok (BIL)-Mataram (Pool Damri Mataram Sweta) 

dalam hasil perhitungan ditemukan sebesar Rp 2.788.439, pada kecepatan 

berjalan (Running Speed) adalah V= 60 km/jam 

2. Besar tarif Damri sebenarnya dari Bandar Udara Internasional Lombok (BIL) – 

Mataram (Pool Damri Mataram Sweta)  adalah Rp 30.000 dan analisa 

berdasarkan perhitungan ditemukan besar tarif Damri arah Bandara 

Internasional Lombok (BIL) - Mataram yang beroperasi pada waktu pagi, siang 

dan sore hari didapatkan tarif  rata-rata pada waktu pagi Rp15.015, siang Rp 

13.223,dan sore Rp  42.262, untuk rata-rata tarif di dapat yaitu Rp 23.499,89, 

3. Berdasarkan perhitungan tarif bus damri untuk rute Bandar Udara Internasional 

Lombok (BIL) – Mataram (Pool Damri Mataram Sweta) didapatkan harga tarif 

sebenarnya mendekati posisi penumpang paling sedikit yaitu diwaktu sore hari. 

Hal ini menunjukan hasil analisis tarif dengan tarif sebenarnya masih sesuai. 

4. Solusi dalam menyikapi hasil analisa perhitungan tarif dan tarif sebenarnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pengkajian dan penyusunan kembali metode perhitungan tarif 

dengan pendekatan pada system manajemen perusahaan angkutan yang 

umum dijalankan, 

b. Agar angkutan umum khususnya Damri dapat terjangkau sesuai dengan 

kemampuan masyarakat, pemerintah dapat mengontrol kebijakan tarif secara 

ketat, maka sudah selayaknya pemerintah menanggung bersama biaya 

operasional kendaraan umum, dengan cara meningkatkan pemberian subsidi 
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5.2    Saran 

Dari hasil perhitungan tarif di atas dapat kami sarankan sebagai berikut: 

1. Melakukan pengkajian dan penyusunan kembali metode perhitungan tarif 

dengan pendekatan pada system menejemen perusahaan angkutan yang 

umum dijalankan. 

2. Sebaiknya dalam pengambilan data dilakukan dengan cara survei secara 

langsung untuk persentase data- penumpang untuk hasil yang lebih optimal. 

3. Memberikan fasilitas atau pelayanan yang sesuai dengan besarnya tarif yang 

diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

51 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Arikunto,S.( 2007). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI 

hal 134. Jakarta. Rineka Apta. 

Bolla, Margareth. E., Dan Nasjono, Judi. k., Pedelati, Marchninth. A.  (2019). Biaya 

Operasional Kendaraan di Kota Kupang. Jurnal Teknik,Vol. VIII , No 2, 

127-140. 

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.(2002).Keputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat,Nomor : Sk.678/AJ.206/DRJD/2002 .Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan 

Dalam Trayek Tetap Dan Teratur. Jakarta. 

Gajali, M. (2012). Analisa Tarif Angkutan Umum Damri Rute Senggigi - Bandara 

Internasional Lombok,”Skripsi SI Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Mataram. Mataram. 

Kamaluddin, R. (2003).Ekonomi Transportasi : Karakteristik,Teori dan Kebijakan 

. Jakarta : Ghalia Indonesia 

Khisty, C. J., & Lall, B. K. (2003). Dasar-dasar Rekayasa Transportasi . Jakarta : 

Erlangga 

Kusuma, I. N. (2019). ”Analisis Tarif Angkutan Umum Berdasarkan Biaya 

Oprasioanl Kendaraan (Studi Kasus Bus Trans Lampung Trayek Bandar 

Lampung – Bandara Raden Inten II)” Skripsi SI Fakultas Teknik 

Universitas Lampung. Bandar Lampung. 

Miro, Fidel. (2002). Perencanaan Transportasi . Jakarta : Erlangga 

Morlok E.K.(1998). Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi. jakarta. 

Erlangga 

MT, S. N. (2015). Analisis Biaya Pengguna Jalan di Wilayah Jabodetabek. Jurnal 

Teknik,Volume 4 , No 1, 32-39. 

Munawar, A. (2005). Dasar-dasar Teknik Transportasi. Yogyakarta : Beta Offset 

Nazir,M. (2007). Metode Penelitian,Edisi Kedua.Jakarta. Ghalia Indonesia 

Ridwan, T. M. (2013). Studi Penentuan Tarif Penumpang Bus Sedang (Studi Kasus 

Trayek Lhokseumawe-Bireuen). Teras Jurnal,Vol 3,No 2, 128-137. 

Sahrial, A. (2010). "Evaluasi Tarif Angkutan Umum di Kota Bima”Skripsi SI 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Mataram. Mataram. 

Simbolon, M. M. (2003). Ekonomi Transportasi. Jakarta : Ghalia Indonesia 



 

52 

 

Tamin,O.Z. (1997). Perencanaan dan Pemodelan Transportasi. Bandung : ITB 

Warpani, S. (1990). Merencanakan Sistem Pengangkutan. Bandung : ITB 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Rekapitulasi data harian penumpang Damri rute Bandara - Mataram 

 

 

data harian penumpang Damri rute Bandara - Mataram pada waktu  

pagi ,siang ,dan sore. 

 

NO

U CODE

R BUS PJNG PERJALANAN

U BIL KM BIL-MTR JML

T PERGI-PULANG

1 4 5 7 11

RIT  MINGGUAN/7 TRAYEK MING/RIT MING (JML P. MING/RIT MING) X (RIT MING/7)

1 4838 3 60 18 18

2 4839 3 60 17 17

3 4840 3 60 19 19

4 4841 4 68 22 22

5 4842 4 73 26 26

6 4843 3 64 22 22

7 4844 4 69 15 15

8 4997 3 60 14 14

9 4853 2 79 12 12

10 4854 3 73 19 19

11 4860 3 75 16 16

JUMLAH 34 741 200 200

RIT 

PRODUKSI

JASA ANGKUTANJML

PENUMPANG

NO

U CODE

R BUS PJNG PERJALANAN

U BIL KM BIL-MTR JML

T PERGI-PULANG PAGI SIANG SORE

1 4 5 7 11 41% 45% 14%

1 4838 3 60 18 18 7 8 3

2 4839 3 60 17 17 7 8 2

3 4840 3 60 19 19 8 9 2

4 4841 4 68 22 22 9 10 3

5 4842 4 73 26 26 11 12 3

6 4843 3 64 22 22 9 10 3

7 4844 4 69 15 15 6 7 2

8 4997 3 60 14 14 6 6 2

9 4853 2 79 12 12 4 5 3

10 4854 3 73 19 19 8 9 2

11 4860 3 75 16 16 6 7 3

JUMLAH 34 741 200 200 81 91 28

RIT 

PENUMPANG
JML

PRODUKSI

JASA AMGKUTAN

PENUMPANG
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HARGA BBM 
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TIKET BUS DAMRI RUTE BIL-MATARAM  
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TIKET BUS DAMRI RUTE BIL-MATARAM DENGAN APLIKASI DAMRI 
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TIKET BUS DAMRI RUTE BIL-MATARAM DENGAN APLIKASI DAMRI 
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HARGA TIKET BUS DAMRI RUTE BIL-MATARAM 
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BERAT  BUS DAMRI 
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RUTE BIL- MATARAM 
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HASIL SURVEI  M.GAJALI (2012) 

 

 

 

 



 

69 

 

PERHITUNGAN PERSENTASE 

 

Pagi    =  
12

12+13+4
 x 100                               

                = 
12

29
 x 100 

                = 41 % 

  Siang   =  
13

12+13+4
 x 100 

              = 
13

29
 x 100 

              = 45 % 

  Sore     =  
4

12+13+4
 x 100 

              = 
4

29
 x 100 

              = 14 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


